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LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto: 

وُسْعهََا  إِّلَ  نفَْسًا  اَللُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

Persembahan: 

1. Pertama kupersembahkan karya tulis ini dengan air mata bahagia untuk 

kedua orang tuaku. Barangkali setiap kemudahan yang Allah beri untukku 

adalah jawaban dari butir cinta yang selalu ibu panjatkan. Barangkali 

setiap pertolongan orang baik yang Allah beri adalah buah taburan ikhlas 

dari lubuk hati bapak. Setiap langkah yang keluar dari rumah tak pernah 

lepas dari doa serta restu bapak dan ibu. Terima kasih kedua orang tuaku 

yang telah mendoakan serta merestui setiap langkah yang aku pilih hingga 

pada akhirnya aku tahu mengapa Allah memilihkan takdir terbaik-Nya 

kepada hambanya.  

2. Kedua kupersembahkan dengan senyum bahagia untuk orang-orang yang 

telah membersamaiku penuh kasih, yang tidak dapat disebut satu per satu. 

Semoga Allah senantiasa memberikan lampu hijau saat waktu 

perjalananmu terasa singkat, tempat berteduh di kala hujan datang, hati 

yang tenang di tengah riuhnya suasana, dan setiap rezeki baik yang tidak 

selalu tentang banyaknya angka.  
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RINGKASAN 

 

 

Vinanda Ariyani: Citra Perempuan Tokoh Utama dalam Film Budi Pekerti 

Sutradara Wregas Bhanuteja, Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

FKIP UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Citra Perempuan, Feminisme, Film 

Pada era digital saat ini masih didapati bentuk kesenjangan gender terhadap 

perempuan. Film “Budi Pekerti” yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja 

mengisahkan seorang perempuan bernama Bu Prani sebagai korban atas 

penghakiman publik di ruang digital. Dalam festival film tingkat internasional di 

Amerika Serikat mengantarkan film ini tayang dalam 200 film terpilih  dari seluruh 

dunia. Berdasarkan fenomena sosial yang terjadi dalam film bergengsi ini, penulis 

tertarik untuk menelitinya dari sudut pandang feminisme. Penelitian ini berfokus 

terhadap dua hal, yakni 1) bagaimana deskripsi citra diri tokoh utama, dan 2) 

bagaimana deskripsi citra sosial tokoh utama dalam film “Budi Pekerti” yang 

disutradarai oleh Wregas Bhanuteja. Dengan demikian penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan citra diri dan citra sosial terhadap tokoh utama dalam cerita.  

Penelitian ini secara metodologi menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Sedangkan secara teoretis menggunakan pendekatan feminisme sastra. Data 

penelitian ini berupa dialog percakapan atau adegan bersumber dari film yang  

diperoleh menggunakan teknik simak, catat, dan tangkap layar. Instrumen 

penelitian yang digunakan ialah peneliti itu sendiri. Data tersebut dianalisis 

menggunakan teknik analisis menurut Spradley. Untuk memastikan hasil penelitian 

valid peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data berdasarkan teknik 

triangulasi teori.  

Hasil penelitian ini ditemukan citra diri dalam aspek fisik sebanyak 10 data, 

aspek psikis 12 data, citra sosial dalam keluarga 9 data, dan dalam masyarakat 9 

data. Temuan penelitian ini ialah sebagai berikut: menunjukkan citra diri tokoh 

utama berdasarkan aspek fisik sebagai perempuan yang ekspresif sedangkan 

berdasarkan aspek psikis sebagai perempuan yang mampu menutupi beban psikis 

yang diterima, citra sosial tokoh utama sebagai perempuan yang bertanggungjawab 

atas perannya dalam keluarga dan sedangkan dalam masyarakat sebagai perempuan 

yang aktif berinteraksi serta mampu menghadapi berbagai tekanan dengan sikap 

tangguh terhadap sekitar.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

   Sastra berkaitan erat dengan realitas kehidupan mahkluk sosial. Melalui 

sastra makhluk sosial dapat mengungkapkan gagasannya dalam sebuah karya. 

Dari berbagai jenis karya sastra, film dapat mengungkapkan gagasan melalui 

gerak, dialog, hingga ekspresi dengan jelas. Saat ini film tidak hanya sebagai 

panggung hiburan tetapi dapat menjadi ruang untuk mengangkat fenomena sosial. 

Perkembangan ini mengakibatkan ikatan antara sastra dan kehidupan terus 

menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, pada bab ini memaparkan latar belakang, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang berjudul 

Citra Perempuan Tokoh Utama dalam Film Budi Pekerti Sutradara Wregas 

Bhanuteja. 

A. Latar Belakang 

Sastra merupakan bagian dari seni yang terdapat dalam sebuah bahasa. 

Selain kedudukannya bagian dari seni, sastra juga merupakan panggung untuk 

menyampaikan berbagai gagasan yang dicetuskan oleh pengarang sastra 

mengenai seluk beluk kehidupan makhluk sosial. Tarigan (2004:3) 

menjelaskan bahwa kehidupan dan pemikiran manusia digambarkan melalui 

sastra secara imajinatif yang terikat oleh struktur serta bentuk bahasa. Hasil 

dari karya sastra manusia dapat dipetik melalui isi dan bahasa yang digunakan. 

Apabila aspek isi dan bahasa tersebut telah memenuhi syarat maka layak 

dikatakan sebagai sebuah karya sastra. Sastra digambarkan sebagai payung 

lebar yang mampu menaungi beragam gagasan yang bernilai. Oleh karena itu 

karya sastra hadir sebagai wujud gagasan konkret dari konsep berbentuk teks 

yang dapat dinikmati dan dibaca. Karya sastra lahir dari gagasan seorang 

penulis yang kemudian diungkapkan dalam wujud tulisan bermuatan nilai 

estetis. Saat ini perkembangan zaman yang begitu pesat, karya sastra tetap 

memiliki ruang untuk terus berkembang karena melalui kehidupan sehari-hari 

itu memberikan dampak berupa sarana untuk menyediakan inspirasi bagi karya
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sastra. Sebaliknya, karya sastra juga memberikan dampak bagi kehidupan salah 

satunya untuk menumbuhkan empati yang hampir mati di tengah masyarakat 

(Hutabalian et al., 2022:89). Karya sastra dikelompokkan atas dasar 

karakteristik struktural, tematik, serta gaya penulisan yang meliputi drama, 

puisi, novel dan cerpen (Mala et al., 2024:13-28). Di antara beragam jenis karya 

sastra, drama memiliki keistimewaan tersendiri. Drama dapat dinikmati 

melalui kacamata pertujukan yang melibatkan unsur dialog, gerak dan ekspresi. 

Drama lahir sejak ribuan tahun silam, sebagai bukti lahirnya drama 

ditemukan sebuah naskah drama kuno yang terletak di negera Yunani 

(Suprayatna, 2019:10-11). Seiring dengan berkembangnya zaman, drama tidak 

hanya dipentaskan melalui panggung tetapi dapat juga diangkat melalui layar 

lebar. Ketika drama hadir dalam sebuah layar lebar istilah penyebutannya 

berganti menjadi film (Zaenal, 2020:5). 

Film merupakan seni audio-visual yang mengombinasikan gambar 

bergerak, melibatkan suara dan berbagai teknik penceritaan kepada penonton 

melalui medium layar. Film sebagai salah satu bagian dari karya sastra 

berbentuk drama. Film juga memiliki kekuatan untuk menggambarkan realitas 

terbaik dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Hal ini menunjukkan film 

sebagai dokumen sastra yang dapat diterima masyarakat atas realitas yang 

terjadi untuk menumbuhkan imajinasinya. Di samping itu, film menjadi bagian 

dari media massa yang berdampak besar untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarkat (Pranggawinie et al., 2024:5). Melalui representasi tokoh 

dan peristiwa yang digambarkan dalam film, fungsi film tidak hanya sekadar 

sebagai hiburan melainkan menjadi ruang mengangkat fenomena sosial. Salah 

satunya adanya perlawanan  fenomena sosial terhadap perempuan yang 

digambarkan dalam karya sastra yaitu bernama feminisme.  

Feminisme merupakan gerakan yang mengubah perspektif masyarakat 

terhadap perempuan tertinggal. Perempuan sering kali dianggap sebagai 

makhluk yang lemah dan tidak berdaya atas apa yang terjadi dalam dirinya. 

Hal ini membuat kedudukan perempuan satu tingkat di belakang kaum laki-

laki. Melalui gerakan feminisme, kedudukan perempuan mengenai kebebasan, 

pengakuan, kesempatan dan kontribusi dalam masyarakat sejajar dengan kaum 
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laki-laki (Sofia & Sugihastuti, 2003:35). Kehadiran feminisme sebagai alat 

yang digunakan untuk mengupas fenomena sosial terhadap perempuan. Oleh 

karena itu melalui pendekatan feminisme memberikan arah penelitian secara 

khusus bagaimana perempuan digambarkan dalam kedudukannya pada karya 

sastra melalui citra perempuan.  

Citra perempuan merupakan bagian dari perempuan yang dapat dilihat dari 

kacamata psikospiritual dan tingkah laku dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Melalui bagaimana cara perempuan mengambil keputusan dan bertindak 

yang dihadapkan dengan suatu permasalahan, hal tersebut mencerminkan ciri 

khas perempuan. Kemudian ciri khas perempuan terbagi atas aspek diri yang 

meliputi citra fisik dan citra psikis. Selain itu ciri khas perempuan atas aspek 

sosial meliputi perempuan dalam ranah keluarga dan perempuan dalam ranah 

masyarakat (Sofia & Sugihastuti, 2003). 

Film Budi Pekerti yang digarap oleh Wregas Bhanuteja pada tahun 2023 

telah berhasil tayang dalam Festival Film Internasional Santa Barbara di 

Amerika Serikat. Dalam festival tersebut hanya menayangkan 200 film terpilih 

dari seluruh dunia. Selain itu, Film Budi Pekerti juga menyandang penghargaan 

Best Internasional Feature Film yang disampaikan secara langsung oleh 

Wregas Bhanuteja melalui akun media sosialnya. Tokoh utama dalam film ini 

diperankan oleh Sha Ine Febriyanti, ia juga turut menyandang penghargaan 

sebagai pemeran utama perempuan terbaik dalam ajang Festival Film 

Indonesia (FFI) 2023, ini merupakan Piala Citra pertama Sha Ine Febriyanti 

selama di dunia perfilman.  

Film “Budi Pekerti” mengisahkan sebuah fenomena sosial yang relevan 

dengan perkembangan zaman saat ini. Melalui tokoh “Bu Prani”, penulis 

menyoroti kehidupannya di tengah era digital. Ia harus menghadapi konflik 

sosial yang disebabkan unggahan video oleh seorang vloger tidak bertanggung 

jawab. Potongan video tersebut berisikan tindakan yang dianggap warganet 

sebagai tindakan mengumpat. Akibatnya Bu Prani mendapat kritikan dan fitnah 

karena dipandang sebagai seorang guru yang tidak mematuhi norma sosial 

karena melontarkan kata tidak pantas kepada orang yang lebih tua. Dalam 

konflik cerita, Bu Prani digambarkan sebagai perempuan tangguh menghadapi 
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berbagai situasi yang menekan dari masyarakat. Ia berupaya mengembalikan 

martabat serta profesionalitasnya sebagai seorang guru yang telah dipandang 

buruk. Namun Bu Prani tetap mengupayakan tanggung jawabnya terhadap 

keluarga meskipun memperlihatkan kondisi psikisnya sedang tidak baik. Di 

sisi lain ia juga harus bertanggung jawab terhadap perannya sebagai seorang 

pendidik dengan profesional. Sikap Bu Prani dalam menghadapi tekanan 

menunjukkan adanya citra perempuan dalam lingkup sosial. Film ini juga 

mengangkat kisah penghakiman terhadap perempuan yang dipengaruhi opini 

publik dalam media digital. Dengan demikian fenomena yang tejadi dalam film 

“Budi Pekerti” selaras dengan penelitian citra perempuan karena adanya 

interaksi dengan lingkungan sekitar menggambarkan beberapa aspek yakni 

meliputi aspek fisik, psikis, dan sosial.   

Melalui film “Budi Pekerti” masih ditemukan fenomena sosial yang terjadi 

pada perempuan di tengah era digital saat ini. Bu Prani yang digambarkan 

sebagai seorang perempuan berjiwa lemah lembut yang tidak mampu melawan 

keadaan. Dengan menggunakan pendekatan feminisme sastra, peneliti akan 

menunjukkan adanya fenomena sosial yang terjadi dengan pisau citra 

perempuan. Citra perempuan sendiri terbagi menjadi dua kategori yakni citra 

diri dan citra sosial. Citra diri menggambarkan aspek fisik dan psikis, 

sedangkan citra sosial menggambarkan interaksinya yang terjadi dalam ranah 

keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, beberapa penelitian terdahulu 

mengenai film Budi Pekerti telah banyak dilakukan. Peneliti berusaha mengisi 

celah penelitian dengan menganalisis film Budi Pekerti melalui citra 

perempuan sebagai bentuk kebaharuan. 

Penelitian mengenai film Budi Pekerti sebelumnya dikaji oleh Hendri dan 

Yustiani (2024) berjudul Nilai Moral dalam Film Budi Pekerti karya Wregas 

Bhanuteja bertujuan menganalisis nilai moral yang terkandung dalam film 

Budi Pekerti. Sedangkan tujuan penelitian yang berujudul Citra Perempuan 

Tokoh Utama dalam Film Budi Pekerti Sutradara Wregas Bhanuteja 

menganalisis citra perempuan yang terkandung dalam film Budi Pekerti. 

Adapun kesamaan dari penelitian Ripa dan Yustiani pada objek yaitu film Budi 

Pekerti. Penelitian lain yang dikaji oleh Nurhasanah (2025) berjudul 



5 

 

 

 

Representasi Nilai-nilai Moral pada Film Budi Pekerti karya Wregas 

Bhanuteja. Melalui pendekatan sosiologi sastra, penelitian Ayuningtyas dan 

Puspitasari bertujuan menganalisis nilai moral yang terkandung dalam film 

Budi Pekerti. Sedangkan penelitian yang berjudul Citra Perempuan Tokoh 

Utama dalam Film Budi Pekerti Sutradara Wregas Bhanuteja melalui 

pendekatan feminisme yang bertujuan menganalisis bentuk citra perempuan 

dalam karya sastra. Di samping penelitian terdahulu yang menyoroti kesamaan 

objek, pembahasan berikutnya diarahkan pada kesamaan variabel yang 

dilakukan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian yang berjudul Citra 

Perempuan Tokoh Utama dalam Film Budi Pekerti Sutradara Wregas 

Bhanuteja.   

Penelitian mengenai citra perempuan sebelumnya dikaji oleh Pranggawinie 

dkk (2024) berjudul Citra Perempuan dalam Film Gadis Kretek Kajian 

Feminisme Eksistensialisme bertujuan menganalisis citra perempuan 

menggunakan pendekatan feminisme eksistensialisme. Sedangkan penelitian 

yang berjudul Citra Perempuan Tokoh Utama dalam Film Budi Pekerti 

Sutradara Wregas Bhanuteja menganalisis citra perempuan menggunakan 

pendekatan feminisme. Penelitian lain yang dikaji oleh Hutabalian dkk (2022) 

berjudul Citra Perempuan dalam Novel lebih senyap dari Bisikan Karya 

Andina Dwifatma: Kajian Kritik Sastra Feminisme yang memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang berjudul Citra Perempuan Tokoh Utama dalam Film 

Budi Pekerti Sutradara Wregas Bhanuteja yaitu menggunakan pendekatan 

yang berfokus pada masalah citra perempuan. Adapun perbedaan penelitian 

yang dilakukan Hutabalian dkk dengan penulis pada objek penelitian yang 

digunakan. Berdasarkan paparan yang telah disajikan peneliti, peneliti 

mengambil judul penelitian Citra Perempuan Tokoh Utama dalam Film Budi 

Pekerti Sutradara Wregas Bhanuteja.  

B. Fokus Penelitian 

   Fokus penelitian merupakan kegiatan pembatasan yang dilakukan dalam 

sebuah penelitian (Yulianti, 2025:5). Fokus dalam penelitian ini adalah kajian 

citra perempuan pada karya sastra drama yang terfokus dalam film. Film yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah  film yang berjudul Budi Pekerti yang 
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disutradarai oleh Wregas Bhanuteja. Teori citra perempuan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah citra diri yang meliputi aspek fisik dan aspek psikis,  

dan citra sosial dalam ranah keluarga dan ranah masyarakat (Sofia & 

Sugihastuti, 2005:190). 

C. Rumusan Masalah 

         Rumusan masalah merupakan bagian dari fokus penelitian yang 

mengarahkan dan memberikan langkah-langkah yang hendak dilakukan oleh 

peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono (2018) rumusan masalah berupa 

pertanyaan yang dapat dibuktikan melalui data yang telah dianalisis secara 

ilmiah (Oemanu & Rindrayani, 2025:2). Rumusan masalah dalam penelitian 

ini berdasarkan teori citra perempuan yang terbagi menjadi citra diri dan citra 

fisik sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah deskripsi citra diri tokoh utama dalam film Budi Pekerti 

yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja? 

2. Bagaimanakah deskripisi citra sosial tokoh utama dalam film Budi 

Pekerti yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja? 

D. Tujuan  

    Tujuan penelitian merupakan arah atau sasaran yang ingin dicapai. 

Menurut Moleong (2017) merumuskan tujuan penelitian harus berbekal dari 

rumusan masalah yang berfungsi sebagai pemandu peneliti saat proses 

mengumpulkan dan menganalisis data (Oemanu & Rindrayani, 2025:2). 

Tujuan penelitian disusun secara spesifik dan dapat diukur secara ilmiah, 

memiliki arah yang jelas dan bermanfaat terhadap pengembangan ilmu.  

       Tujuan penelitian ini secara umum mendeskripsikan citra perempuan 

dalam karya sastra film berjudul “Budi Pekerti” yang disutradarai oleh Wregas 

Bhanuteja. Tujuan penelitian ini secara khsuus sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan citra diri tokoh utama dalam film Budi Pekerti yang 

disutradarai oleh Wregas Bhanuteja. 

2. Mendeskripsikan citra sosial tokoh utama dalam film Budi Pekerti yang 

disutradarai oleh Wregas Bhanuteja. 
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E. Manfaat  

   Manfaat penelitian merupakan suatu dampak yang dapat dirasakan dari 

sebuah penelitian. Manfaat itu sendiri berdampak bagi pengembangan ilmu  

pengetahuan hingga berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian 

(Sugiono, 2021:61). Secara umum manfaat penelitian dikelompokkan menjadi 

dua kategori yaitu teoretis dan praktis. Manfaat teoretis merupakan suatu 

dampak yang dirasakan bagi perkembangan berbagai teori dalam dunia 

penelitian. Sedangkan manfaat praktis merupakan suatu dampak yang 

dirasakan terhadap objek penelitian, sekumpulan orang, seseorang maupun 

suatu organisasi (Ilmiyah dkk, 2021:13). Manfaat penelitian ini secara teoretis 

dan praktis adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk melengkapi penelitian yang 

dilakukan lebih dulu mengenai citra perempuan dan dapat digunakan 

sebagai literatur untuk penelitian citra perempuan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini bermanfaat dalam menyumbangan 

pengetahuan terhadap pembaca dalam menganalisis citra perempuan pada 

tokoh karya sastra khususnya film. Adapun manfaat secara praktis ini 

terbagi dalam beberapa bidang sebagai berikut. 

a. Bagi Dunia PendidikanPenelitian ini dapat menjadi literatur 

pembelajaran dalam mata pelajaran atau mata kuliah yang erat 

kaitannya dengan analisis sastra dan gender. Film “Budi Pekerti” 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mendiskusikan 

munculnya fenomena sosial terhadap perempuan pada era digital saat 

ini. 

b. Bagi Pendidik Penelitian ini dapat memudahkan pendidik dalam 

memahami media ajar khusunya film untuk menjembatani kegiatan 

reflektif untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik mengenai 

pentingnya tidak menghakimi seseorang tanpa mencari tahu pokok 

permasalahannya terlebih dahulu, empati terhadap korban unggahan 
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media sosial yang tidak bertanggungjawab, serta pentingnya melawan 

penindasan yang berdampak terhadap keberlangsungan hidup. 

c. Bagi Peneliti Lanjut Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak kepada peneliti selanjutntya yang membahas fenomena sosial 

terhadap perempuan melalui teori citra perempuan tokoh pada karya 

sastra. 
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